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NIM :06121281722036
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ABSTRAK

Baja merupakan logam paduan dimana penggunaannya hampir digunakan
pada seluruh berbagai macam peralatan yang ada seperti pada konstruksi mesin,
bangunan, peralatan rumah tangga dan lainnya. Pemilihan material dari baja ini
dikarenakan memiliki sifat-sifat yang bervariasi dan dapat dibuat dengan bentuk
apapun. Namun dibalik penggunaannya yang banyak dan besar, material dari baja
ini rentan terkena korosi. Korosi merupakan salah satu bentuk penurunan mutu
(kualitas bahan) dari logam akibat reaksi kimia logam dengan lingkungannya.
Dampak dari korosi ini bersifat merusak dan merugikan, dimana lajunya hanya
dapat diperlambat. Untuk memperlambat lajunya salah satu caranya yaitu
pelapisan dengan logam lain (electroplating). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ketahanan setiap jenis pelapis terhadap laju korosi pada baja karbon
rendah ST37 berbentuk pelat strip yang dilapisi logam lain berupa tembaga,
timah, dan nikel. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian spesimen pada larutan
NaCl 10% selama 15 hari. Dari hasil penelitian pelapisan dengan timah memiliki
persentase kerusakan sebesar 1,48%, untuk pelapisan dengan tembaga persentase
kerusakan sebesar 1,57%, pelapisan nikel dengan persentase kerusakan sebesar
2,47% dan tanpa dengan persentase kerusakan sebesar 6,78%. Jadi setiap jenis
pelapis memiliki ketahanan perlindungan terhadap korosi yang berbeda-beda,
spesimen yang dilapisi timah menjadi spesimen dengan penyebaran korosi paling
lambat, Adapun untuk spesimen tanpa pelapisan sama sekali mendapatkan
persentase kerusakan paling besar.

Kata Kunci: Baja ST 37, Electroplating timah,tembaga, dan nikel, Korosi.
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CORROSION RATE ANALYSIS ON LOW CARBON STEEL
PROTECTED BY NON FERROUS MATERIAL

Oleh
Harits Muttagin
NIM :06121281722036
Pembimbing : 1. Drs.Harln,M.Pd.
2. Imam Syofii,S.Pd.,M.Eng
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRACT

Steel is an composite of metal wherever its almosty used in all kinds of
existing equipment such as construction machinery, buildings, household
appliances and many others. The choice of material from steel is because it has
varied properties and can be made to any shape. However be reversed many and
larger used, material of steel its susceptible to be corrosion. Corrosion is a either
form reduction in quality (quality of material) of metal due to the chemical
reaction of the metal with its environment. The effects of this corrosion are
destructive and detrimental, the rate of which can only be slowed. One of a way to
slow down this speed is coating with other metals (electroplating). This study
aims to determine the resistance of each type of coating to the corrosion rate of
ST37 low carbon steel in the form of strip plates coated with other metals such as
copper, tin, and nickel. Based on the result of research, tin plating has a
breakdown percentage is 1.48%, for copper plating the breakdown of percentage
is 1.57%, nickel plating with a breakdown of percentage is 2.47% and without a
break down of percentage is 6.78%. Therefore each type of coating has be a
different resistance to corrosion protection, tin-coated specimens are the
specimens with the slowest corrosion propagation. As for specimens without all of
coating have a breakdown of percentage is highest.

Keywords : Steel ST 37, Electroplating, tin, nickel, copper, and Corrosion.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki dampak yang
sangat signifikan bagi praktisi dalam dunia industri. Dimana mereka mencoba
memenuhi  kebutuhan konsumen. Secara spesifik didalam industri yang
membutuhka bahan logam dalam implementasinya. Sehubungan dengan hal ini
dalam meningkatkan efektivitas dari bahan itu sendiri diperlukannya pengetahuan
yang mumpuni. Secara umum, bahan diklasifikasikan kedalam 2 (dua) kelompok

yang terdiri dari logam dan non-logam.

Logam merupakan partikel kimia dengan sifat yang kuat, liat dan keras,
berperan sebagai penghantar panas dan listrik yang efisien dan memiliki titik leleh
yang tinggi. Logam juga merupakan material yang mudah untuk ditempah,
bersifat magnetis dan mengkilap yang dapat tercampur secara merata pada semua
tingkatan (Suwardi dan Daryanto, 2018:1). Logam ini digunakan hampir di semua

jenis mesin konstruksi, konstruksi bangunan, dll.

Logam dibagi menjadi dua yaitu logam murni yang terdiri hanya dari satu
jenis atom, seperti: besi (Fe) murni, tembaga (Cu) murni dan logam paduan (metal
alloy) yang terdiri dari dua atau lebih jenis atom dan merupakan campuran dari
dua macam logam atau lebih yang dicampur dalam keadaan cair (Suwardi dan
Daryanto, 2018:1).

Baja adalah paduan logam yang paling banyak digunakan dalam bahan
industri dan sumber yang sangat penting, yang sebagian besar tergantung pada
nilai ekonominya, tetapi yang paling penting, tergantung pada berbagai sifatnya.
Dengan kata lain, bahan-bahan ini memiliki karakteristik yang beragam, dari yang
paling lembut dan paling mudah dibuat hingga yang paling keras dan paling
tajam. Baja bisa membuat pisau pemotong atau apa pun dalam bentuk apa pun.
Itulah sebabnya baja disebut bahan yang kaya akan sifat. (Surdia, 2005:69).
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Namun dibalik penggunaannya yang banyak dan besar logam baja sangat
rentan terjadi korosi. Korosi atau karat merupakan salah satu bentuk penurunan
mutu (kualitas bahan) dari logam akibat reaksi elektrokimia dengan lingkungan
logam dan berhubungan dengan udara terbuka atau sering disebut juga dengan
korosi atmosfer (Trethewey, 1991 dalam Binsar M, 2017). Korosi tidak dapat
dihentikan, hanya saja bisa dicegah atau dikontrol (Saludin Muis, 2015 dalam
Bagus Cahyadi, 2017). Kerusakan yang terjadi dapat berupa penyusutan

permukaan, timbulnya lubang-lubang kecil (sumuran) dan lain-lain.

Faktor lingkungan juga akan mempengaruhi terjadinya korosi, sedikit
banyaknya jumlah air atau uap di lingkungan akan mempengaruhi laju korosi
logam. Reaksi ini tidak hanya terjadi antara logam dan oksigen, tetapi juga terjadi
pada uap air, yang diubah menjadi reaksi elektrokimia. Udara disekitar juga dapat

mempengaruhi munculnya korosi (Gapsari, 2017:2).

Korosi dapat terjadi pada logam yang berhubungan langsung dengan udara
disekitarnya. Logam selalu berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya
untuk mencapai kestabilan, sehingga pada udara terbuka logam akan melepaskan
elektron, elektron tersebut ditangkap dan bereaksi dengan uap air (reduksi
oksigen). Reaksi oksidasi yang terjadi pada logam dan reduksi oksigen di udara
terbuka akan menghasilkan oksida logam berwarna coklat. Oksida logam ini biasa
disebut korosi (Gapsari, 2017:1). korosi dapat terjadi secara seragam maupun
terlokalisasi. Berdasarkan penyebabnya, korosi terjadi akibat proses elektrokimia
antara dua bagian benda padat khususnya metal besi dengan beda potensial yang

berhubungan langsung dengan udara.

Karena korosi ini bersifat merusak dan merugikan dimana lajunya tidak
dapat dihentikan dan hanya bisa dikontrol (dikurangi), maka perlu diadakannya
perlindungan pada logam ferro (baja). Logam dapat diproses melalui dua proses,
yaitu melalui proses paduan dan pelapisan permukaan logam (Amanto dan
Daryanto, 2006:144). Pelapisan permukaan dilakukan dengan menerapkan suatu

lapisan penutup yang terbuat dari berbagai macam bahan pelapis, berupa lapisan
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penutup bukan logam dan lapisan penutup dari logam. Adapun salah satu jenis
perlindungan lapisan penutup dari logam yaitu dengan cara electroplating.

Electroplating adalah proses pelapisan logam dimana kation logam terlarut
(ion positif) direduksi oleh senyawa pada elektroda/anoda yang akan ditransfer,
dan lapisan logam yang seragam terbentuk pada pasangan elektroda, yaitu katoda
dari benda kerja yang dilapisi (Hadi S 2017:335). Prinsip dari electroplating ini
yaitu pengendapan logam dengan cara elektrokimia (senyawa kimia tertentu
dengan bantuan arus listrik). Kedua elektroda berada dalam larutan elektrolit dan
dihubungkan dengan catu daya arus searah, DC Power Supply. Elektrolit yang
digunakan merupakan larutan yang sama dengan logam yang digunakan sebagai
pelapis atau anoda. Tujuan dari pelapisan logam yaitu meningkatkan sifat
teknis/mekanis logam, melindungi dari korosi, dan memperindah tampilan

(decorative).

Pada penelitan yang dilakukan prizoraztri (2018) tentang Analisis Proses
Electropalting Baja Pada Mata Kuliah Korosi Dan Pelapisan Di Program Studi
Pendidikan Teknik Mesin. Didapatksan hasil bahwa waktu dan besarnya arus
listrik yang digunakan pada proses electroplating sangat menentukan penambahan
hasil ketebalan dan berat benda yang dilapisi, perbandingan antara bahan pelapis
timah dan tembaga, pelapis bahan timah lebih cepat melapisi dibandingkan

dengan tembaga karena timah lebih lunak dibandingkan tembaga.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Mulyadi (2018) mengenai
pengaruh variasi waktu electroplating tembaga, nikel dan tembaga-nikel-ferro
terhadap laju korosi pada baja karbon rendah. Dimana spesimen yang dilapisi
tembaga dalam larutan korosif 3,5% memiliki waktu pelapisan 3 menit dan
ketahanan korosi adalah yang tertinggi diantara pelapis tembaga dan varian
lainnya di waktu yang berbeda. Untuk pelapisan nikel dalam larutan korosif 3,5%
selama 30 menit, ia memiliki ketahanan korosi tertinggi dibandingkan dengan

spesimen berlapis nikel dari varian lainnya.
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Berdasarkan hasil penelitian diatas dan dari pengalaman pada praktikum
mata kuliah korosi dan pelapisan yang telah diambil peneliti di program studi
Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya semester 5 tahun 2019, dan dari
hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya belum diketahui ketahanan beberapa
jenis pelapis (anode) terhadap laju korosi. Dari sinilah menyebabkan penulis ingin
melakukan penelitian lebih lanjut terkait hal diatas secara lebih mendalam
mengenai pelapisan dengan cara electroplating ini serta mengetahui ketahanan
material yang telah dilapisi menggunakan beberapa jenis pelapis dengan cara
electroplating. Bagaimana dampak dari variasi anoda terhadap proses
electroplating, serta mengetahui apakah dengan arus, tegangan dan waktu
pelapisan yang sama dengan pelapisan berbeda pada setiap anoda akan
mempunyai ketahanan yang sama juga dalam perlindungan korosi pada spesimen
yang dilapisi.

Adapun variasi anoda (pelapis) yang digunakan yaitu timah, tembaga, dan
nikel, dengan material yang dilapisi yaitu baja karbon rendah (ST 37) untuk dapat
diamati ketahanan dan perlindungannya terhadap laju korosi setelah dilakukan
pelapisan dan direndam kedalam larutan korosif NaCl 10%. Dimana hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa Pendidikan
Teknik Mesin Universitas Sriwijaya berikutnya, yang mana material logam tidak
akan terlepas dari konsentrasi mesin produksi. Serta mengetahui bagaimana cara
memperpanjang waktu penggunaan suatu material baja dengan cara melapisinya
dengan logam lain dan mengetahui (anoda) mana yang lebih tahan

perlindungannya terhadap laju korosi.

Dengan mengacu pada uraian diatas tentang korosi dan cara
pengendaliannya, maka peneliti mengangkat judul “Analisis Laju Korosi pada

Baja Karbon Rendah yang diberi Pelindung Material Non Ferro”.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang dapat

diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1.

Korosi pada logam merupakan peristiwa yang merugikan dalam dunia
industri.

Lingkungan adalah salah satu faktor penyebab korosi pada logam.

Perlu dilakukan pencegahan korosi untuk memperpanjang umur logam,
salah satunya pelapisan pada permukaan logam yaitu dengan cara
electroplating.

Sering kita temui pelapisan pada berbagai peralatan dengan cara
electroplating, namun beberapa belum diketahui tingkat ketahanannya

terhadap laju korosi.

1.3 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan:

1. Apakah jenis larutan elektrolit, tegangan, dan waktu mempengaruhi tingkat

hasil pelapisan dengan cara electroplating?

2. Apakah terdapat perbedaan laju korosi pada variasi jenis pelapisan?

3. Spesimen mana yang mengalami korosi dari yang paling cepat sampai

palng lambat?

4. Apakah penggunaan pelapisan logam benar-benar mampu menghambat

laju korosi?

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan tidak keluar dari fokus

pemasalahan yang akan diteliti, peneliti harus membatasi permasalahan dengan

cara sebagai berikut:
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Jenis baja yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja karbon rendah
(ST 37) berbentuk pelat strip. Adapun jenis anoda yang digunakan adalah
tembaga, nikel, dan timah.

Waktu yang digunakan dalam pelapisan adalah 15 menit.

Arus yang digunakan yaitu arus listrik searah (dirrect current) dengan
tegangan 12 Volt.

Pencelupan spesimen pada larutan korosif Natrium Klorida (NaCl) 10%.
Laju korosi yang diambil adalah penimbangan berat spesimen sebelum dan
setelah di rendam dalam larutan korosif selama 15 hari.

Hasil penelitian ini digunakan untuk mendukung proses pembelajaran
mata kuliah korosi dan pelapisan pada program studi Pendidikan Teknik
Mesin Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Sriwijaya.

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya peneloitian ini adalah untuk mengetahui salah

a.

satu jenis pelapisan permukaan yaitu Electroplating, dan mengetahui tingkat
ketahanan dari setiap anoda dalam proses pelapisan dengan cara electroplating

pada logam terutama baja karbon rendah terhadap laju korosi.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi:

Bagi Peneliti
. Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu sebagai media pengembangan
wawasan mengenai cara lain dari pelapisan serta pengaplikasiannya

kedepan dalam mencegah korosi.
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b. Bagi Masyarakat
Dapat menambah pengetahuan baru mengenai pencegahan korosi, dan
igunakan sebagai bahan pertimbangan dan pembanding dalam memilih
jenis material pelindung saat melakukan pelapisan dengan cara
electroplating yang efisien sesuai dengan kebutuhan agar dapat digunakan

semaksimal mungkin dan menghemat biaya ekonomi.

c. Bagi Pendidikan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam belajar dan
menambah pengetahuan mengenai pencegahan korosi dengan cara melapisi
permukaan logam dengan material logam lain atau dikenal dengan istilah

electroplating.
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